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ABSTRAK 

 

Nama : Luthfiyyah Miska 

NIM : 210205034 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa SMP 

Tanggal Sidang : 19 Agustus 2025 

Tebal Skripsi : 137 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Zulkifli, M.Pd. 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Kemampuan 

Literasi Matematis 

 

Kemampuan literasi matematika merupakan suatu kemampuan yang penting 

dalam pembelajaran matematika. Namun, kemampuan literasi matematis yang 

dimiliki peserta didik Indonesia saat ini masih tergolong rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis SMP 

melalui model Problem Based Learning dan peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa SMP setelah diterapkan model Problem Based Learning. Desain 

peneltian ini ialah Control Group Pretest-posttest dengan jenis Quasi Eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Mon Malem Aceh Besar dengan sampel kelas 

VIII-1 dan VIII-2 yang dipilih teknik Simple Random Sampling (secara acak). 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar soal pre-test dan 

post-test. Data yang terkumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

Uji-t (Independent Sample T-test) dan perhitungan skor N-gain. Hasil penelitian 

terhadap 15 responden menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi 

matematis setelah diterapkan model Problem Based Learning menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Nilai signifikansi > 0,05 dari uji hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan. Berdasarkan perhitungan skor N-gain, 

terdapat peningkatan kemampuan literasi peserta didik namun temasuk kategori 

rendah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting baik dalam 

pendidikan di berbagai jenjang maupun kehidupan sehari-hari. Matematika sangat 

berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir manusia. Berdasarkan Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 

menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu peserta didik 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan memahami serta 

dapat menerapkan pengetahuannya agar dapat menemukan penyelesaian dari 

permasalahan tersebut.1 Maka dari itu, pembelajaran matematika dapat dikatakan 

sangat berperan penting karena dapat membantu peserta didik untuk memahami dan 

menerapkan matematika dalam mengolah dan menalar setiap kejadian yang ada di 

dunia nyata, yang dapat disebut dengan masalah kontekstual. 

Sejalan dengan itu, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

pada tahun 2000 menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika itu terdiri 

dari 5 kemampuan, di mana kemampuan tersebut harus dimiliki oleh setiap peserta 

didik, yaitu: (1) komunikasi sistematis (mathematical communication), (2) 

penalaran sistematis (mathematical reasoning), (3) pemecahan masalah (problem 

solving), (4) koneksi matematis (mathematical connection), dan (5) representasi 

matematika (mathematical representation).2 Kelima kemampuan tersebut adalah 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik yang disebut dengan 

kemampuan literasi matematika.  

Berdasarkan kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu 

kurikulum merdeka, peserta didik dituntut untuk dapat menunjukkan aspek yang 

 
1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Mengenah (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2013). 
2 Heka M. Tambun,Prida N. L. Taneo, dan Farida Daniel,  “Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa pada Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL)”, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 10, No. 01, April 2020, h. 2. 



 

 
 

dapat mengembangkan literasi matematika yaitu dapat merumuskan, menafsirkan, 

serta dapat menerapkan matematika dalam berbagai konteks pada kehidupan sehari-

hari. Dengan berkembangnya kemampuan literasi matematis maka dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

baik. Menurut Organization For Economic Cooperation and Devalopment 

(OECD), dikatakan bahwa literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk 

dapat merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara sistematis, dengan 

menggunakan konsep, langkah-langkah, fakta, serta alat yang dapat membantu 

untuk mendeskripsikan suatu kejadian.3 Hal ini dapat menunjukkan bahwa  

matematika dan kemampuan literasi matematis adalah dua hal yang saling 

berhubungan. Oleh karena itu, kemampuan literasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika.  

Berdasarkan hasil Programme For International Student Assesment (PISA) 

pada tahun 2018, dari penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematika yang dimiliki oleh peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

Secara peringkat, posisi Indonesia pada PISA 2022 lebih baik daripada PISA 2018. 

Perangkat PISA Indonesia pada tahun 2022 meengalami kenaikan 5 sampai 6 

peringkat dari PISA 2018. Namun, yang menjadi catatan penting disini, 

bahwasanya Indonesia mengalami penurunan skor pada kemampuan membaca, 

matematika, dan juga sains. Pada tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 72 

dari 77 negara yang ikut berpartisipasi dengan perolehan skor 379 dengan skor rata-

rata 489 dan mengalami penurunan menjadi 366 pada tahun 2022.4 Berdasarkan 

hasil PISA 2018, menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik 

Indonesia masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini menegaskan perlunya 

model pembelajaran inovatif yang dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka dalam konteks nyata. 

 
 3 OECD, “PISA 2018 Mathematic Framework” in PISA 2018 Assessment and Analytical 

Framework, Paris: OECD Publishing, 2019, h. 75. 

 4Juniansyah, dkk, “Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII Ditinjau dari 

Kemandirian Belajar”. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.07, No. 02, April-Juli 

2023, h. 1169. 



 

 
 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan dengan 

guru matematika kelas VIII di MTs Mon Malem menunjukkan bahwa ada beberapa 

faktor yang menyebabkan kemampuan literasi peserta didik rendah, seperti materi 

yang dipelajari tidak paham, metode pembelajaran yang dilakukan di kelas yang 

kurang melibatkan peserta didik, dan keterbatasan pemahaman konsep. Masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat pembelajaran dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang berbasis literasi. Peserta didik terlalu 

terpaku dengan contoh yang tertulis di buku yang disertai dengan penyelesaian 

singkat tanpa memahami konsep dari permasalahan yang ada pada soal tersebut 

sehingga peserta didik kesulitan dalam menafsirkan soal cerita ke dalam bentuk 

matematika. Fakta ini memperkuat alasan perlunya penerapan model pembelajaran 

yang lebih menekankan pemecahan masalah kontekstual. Berikut bentuk soal tes 

kemampuan awal: 

 

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Awal 

Berikut lembar jawaban siswa dalam gambar 1.2: 

 

Gambar 1.2 Jawaban Siswa 

Dari hasil tes salah satu siswa MTs Mon Malem menunjukkan bahwa pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), terdapat beberapa  peserta 

didik yang belum mampu menyelesaikan soal literasi matematis. Hal ini terlihat 

pada indikator-indikator kemampuan literasi matematis pada soal tersebut, yaitu: 1)  

mengidentifikasi permasalahan tersebut, pada indikator ini peserta didik mampu 



 

 
 

mengidentifikasikan permasalahan berdasarkan informasi yang didapatkan; 2) 

mengaplikasikan konsep, pada indikator ini peserta didik hanya sedikit yang 

mampu menerapkan konsep dalam menyelesaikan soal namun masih terdapat 

kekeliruan dalam menjawabnya; 3) menginterpretasi dan mengevaluasi hasil, pada 

indikator ini sebagian peserta didik tidak membuat kesimpulan pada jawaban yang 

tertulis.  

Berdasarkan hasil dari tes kemampuan awal peserta didik, maka dapat 

ditemukan penyebab dari rendahnya kemampuan literasi yang dimiliki oleh peserta 

didik sehingga masih perlu ditingkatkan untuk kemampuan literasi matematis. 

Maka dari itu, diperlukan upaya guru guna membantu keberhasilan pembelajaran 

matematika yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat di kelas 

yang mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Maka dari itu, penerapan model pembelajaran yang diharapkan adalah 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis 

peserta didik. Dari beberapa model pembelajaran, guru dapat menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dengan model pembelajaran ini 

dapat memberikan pengalaman belajar berbasis masalah kontekstual sehingga 

peserta didik dapat mengasah kemampuan literasi matematis secara mendalam.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta 

didik. Pada langkah awal PBL, yaitu orientasi pada masalah, peserta didik dilatih 

untuk dapat merumuskan masalah secara sistematis berdasarkan situasi nyata. Hal 

ini sesuai dengan salah satu indikator literasi matematis yaitu kemampuan peserta 

didik untuk dapat memahami serta dapat menafsirkan masalah ke dalam bentuk 

matematis. 

Menurut Arends, Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang membuat peserta didik dapat berhadapan dengan suatu masalah 

kontekstual sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, menjadi mandiri, serta mendapatkan 



 

 
 

percaya diri.5 Hal ini terlihat pada tahap penyelidikan dan pengembangan solusi, di 

mana peserta didik dapat menggunakan konsep-konsep matematis dan 

mengaplikasikan rumus yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Proses ini 

tidak hanya membantu peserta didik dalam hal memperkuat konsep, tetapi juga 

dapat membantu peserta didik untuk mengasah kemampuan mereka dalam 

menerapkan matematika secara logis dan sistematis. Tahap terakhir dalam PBL, 

yaitu evaluasi dan refleksi. Pada tahap ini, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk dapat menafsirkan kembali hasil yang telah didapatkan serta mengevaluasi 

solusi yang telah dibuat pada saat berdiskusi sebelumnya. Kegiatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan hasil matematis dengan 

konteks awal masalah, sehingga mendukung pengembangan kemampuan literasi 

matematis secara menyeluruh.  

Model pembelajaran ini yang menjadi fokus utamanya adalah peserta didik 

yaitu dengan menyajikan suatu masalah kontekstual yang mendorong peserta didik 

berfikir cara memecahkan masalah tersebut sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator. Maka dari itu, dengan diterapkan model pembelajaran ini dapat menjadi 

solusi agar peserta didik dapat terlibat aktif dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah guna meningkatkan kemampuan literasi dalam pembelajaran matematika 

sesuai dengan langkah-langkah pada model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yusnita dan Riki Apriyandi Putra 

mengatakan bahwa dengan diterapkan model pembelajaran PBL maka dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan literasi, serta kreatifan 

peserta didik sehingga menjadi pembelajaran yang interaktif dan juga inovatif.6 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aulia Firdaus dkk, dinyatakan bahwa PBL  

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan model lainnya, yaitu peserta didik 

dapat memahami isi pelajaran dengan mudah, menemukan pengetahuan baru bagi 

peserta didik, peserta didik dalam aktif dalam pembelajaran, membantu peserta 

 
5 Richard I. Arends. Learning to Teach, (New York: McGraw-Hill, 2012), h. 394-396. 

 6 Yusnita dan Riki Apriyandi Putra, “Problem Based Learning (PBL) Berbasis Higher 

Order Thingking Skill (HOTS) Melalui Blended Learning”, (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2022), 

h. 47. 



 

 
 

didik untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, membantu peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam 

kelompok, dapat melakukan evaluasi diri, lebih menyenangkan dan disukai peserta 

didik, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang merekan miliki pada kehidupan nyata.7 Dari beberapa 

keunggulan tersebut menunjukkan bahwa model PBL cocok untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan literasi matematis peserta didik. Dengan 

menggunakan model ini, maka peserta didik yang mengalami kesulitan merasa 

terbantu dikarenakan dapat bertanya serta berdiskusi kepada sesama teman. Dengan 

begitu peserta didik akan mendapatkan pengetahuan lebih terkait materi yang 

sedang dipelajari. Pada penelitian lainnya juga dikatakan bahwa kemampuan 

literasi matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) cenderung baik dibandingkan pembelajaran yang 

menggunakan model konvensional. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka untuk mencapai 

keberhasilan peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika yang sangat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan, maka timbullah masalah 

yaitu bagaimana cara meningkatkan kemampuan literasi matematis dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terutama pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada siswa SMP/MTsN. 

Untuk mendapatkan jawaban terhadap masalah tersebut, maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis pada 

Siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa SMP? 

 
 7 Aulia Firdaus, dkk, “Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Matematika Siswa”. Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol. 13, No. 2, 2021, h. 197. 



 

 
 

2. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang diterapkan 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik 

daripada peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional pada siswa SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa SMP. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional pada siswa SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan juga acuan bagi 

guru pada pembelajaran matematika dalam upayanya meningkatkan kemampuan 

literasi matematis melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Bagi Siswa  

Dengan diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

serta literasi matematis pada siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi sekolah dalam memutuskan 

model pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada saat proses belajar mengajar. 

4. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta memiliki wawasan mengenai model pembelajaran yang efektif 

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa ketika proses 

belajar mengajar dilakukan. 

 

 



 

 
 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahfahaman penafsiran pembaca dalam memahami 

informasi, maka akan dijabarkan istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian 

sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang berbasis 

masalah yang berhubungan dengan masalah sehari-hari  untuk mengajarkan peserta 

didik keterampilan memecahkan masalah. Menurut Arends, Problem Based 

Leaarning (PBL) adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada 

permasalahan kontekstual yang dapat mendorong mereka untuk membangun 

pengetahuannya sendiri, belajar mandiri, dan percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah.8 

2. Kemampuan Literasi Matematis 

 Literasi matematika dalam Organization For Economic Cooperation and 

Devaploment (OECD) merupakan kemampuan seseorang untuk merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

kemampuan melakukan penalaran secara matematis, menggunakan konsep, 

prosedur, fakta dan alat bantu matematika untuk mendeskripsikan suatu fenomena 

atau kejadian.  

Penelitian ini berfokus pada kemampuan peserta didik terhadap peningkatan 

kemampuan literasi matematis melalui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

3. Materi Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) 

Materi Sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) adalah materi yang 

dipelajari di SMP kelas VIII mengenai dua persamaan linear yang mempunyai dua 

jenis variabel yaitu x dan y.  

 Materi SPLDV pada kurikulum merdeka memiliki Capaian Pembelajaran 

(CP): 

 
8 Richard I. Arends. Learning to Teach, (New York: McGraw-Hill, 2012), h. 394-396. 



 

 
 

Di akhir fase D elemen aljabar, peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan. Mereka dapat 

menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.  Mereka dapat menggunakan 

sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk 

aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, 

kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, 

himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan beberapa 

fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat menyelesaikan 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan 

persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Berdasarkan CP di atas maka tujuan pembelajaran (TP) yaitu: 

A.1 Peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola 

dalam bentuk susunan benda dan bilangan. 

A.2 Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. 

A.3 Peserta didik dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, 

dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

A.4 Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) 

dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan 

pasangan berurutan, dan grafik. 

A.5 Peserta didik dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi 

linear secara grafik. 

A.6 Peserta didik dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear 

satu variabel. 

A.7 Peserta didik dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. 

A.8 Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah. 

Penelitian ini menggunakan Tujuan Pembelajaran (TP)  “A.8  Peserta didik 

dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara 

untuk penyelesaian masalah”. Berdasarkan TP tersebut, maka dapat ditulis 

Indikator Kriteria Tujuan Pembelajaran (IKTP) yang menjadi  fokus penelitian ini 

yaitu: 

A.8.1 Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

dengan cara substitusi. 



 

 
 

A.8.2 Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel 

dengan cara eliminasi. 


